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ABSTRAK 

 

Abdul Rasid. 2021. “Hubungan Self-Efficacy dengan Kecemasan Siswa Berbicara 

di Depan Umum”. Skripsi. Padang: Program Studi Bimbingan dan Konseling, 

Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi kemampuan siswa berbicara di depan umum 

memiliki peranan yang sangat penting. Namun pada kenyataannya masih banyak 

siswa yang cemas ketika berbicara di depan umum untuk menyampaikan pendapat, 

mengajukan pertanyaan dan jawaban, serta menyampaikan informasi kepada orang 

lain. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum 

adalah self-efficacy. Penelitian ini bertujuan adalah pertama, mendeskripsikan 

kecemasan siswa berbicara di depan umum. Kedua, mendeskripsikan self-efficacy 

siswa. Ketiga, menguji hubungan self-efficacy dengan kecemasan siswa berbicara 

di depan umum. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini sebanyak 836 orang siswa yang 

berada pada kelas X dan XI di SMKN 9 Padang yang terdaftar pada semester 

Januari-Juni tahun ajaran 2020/2021. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 

271 orang siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik Stratified Random 

Sampling. Instrumen penelitian ini adalah daftar isian “Kecemasan Siswa Berbicara 

di Depan Umum dan Self-Efficacy Siswa” dengan realibilitas 0,956 (Kecemasan 

Siswa Berbicara di Depan Umum) dan 0,908 (Self-Efficacy Siswa). Data dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif dan analisis korelasional, pengujian 
menggunakan rumus korelasional Pearson Product Moment. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa pertama, kecemasan siswa 

berbicara di depan umum berada pada kategori rendah. Kedua, self-efficacy siswa 

berada pada kategori tinggi. Ketiga, terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara self-efficacy dengan kecemasan siswa berbicara di depan umum dengan 

korelasi sebesar -0,252 dan taraf signifikansi 0,000. 

Kata Kunci : Self-Efficacy, Kecemasan Berbicara di Depan Umum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah salah satu wadah seseorang untuk mencapai cita-cita 

yang diinginkan. Pendidikan dapat mengembangkan potensi diri seseorang 

termasuk kemampuan berkomunikasi. Sekolah adalah sarana pendidikan formal 

yang penting bagi siswa karena selain untuk mengembangkan potensi dirinya, 

siswa juga mendapat pengetahuan, keterampilan, kompetensi sosial, dan 

persiapan untuk kehidupan selanjutnya. Sebagai seorang siswa dituntut mampu 

berkomunikasi dengan baik. Kemampuan berkomunikasi menjadikan 

seseorang lebih baik dalam menyampaikan ide, membangun hubungan dengan 

orang lain, dan mempromosikan sesuatu. Bentuk kemampuan berkomunikasi 

yang biasa dilakukan siswa adalah berbicara di depan umum. Dalam hal 

berbicara di depan umum siswa diharapkan memiliki kemampuan dalam 

mengungkapkan pendapat, mengajukan pertanyaan dan jawaban, serta 

menyampaikan informasi dengan baik kepada orang lain. 

Kenyataan yang ditemukan pada saat ini masih banyak siswa yang sulit 

berbicara di depan umum. Sebagaimana Saputri & Indrawati (2017) 

menyatakan sampai saat ini masih terdapat siswa yang kesulitan berbicara di 

depan umum untuk memaparkan ide, gagasan serta menyampaikan informasi 

kepada sekelompok orang atau khalayak ramai. Kesulitan yang dialami oleh 

siswa tersebut salah satunya memiliki rasa cemas. Selanjutnya Rahmawati & 

Nuryono (2014) menyatakan bahwa kecemasan berbicara di depan umum 
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sering di alami oleh siswa. Permasalahan ini terjadi karena ketidakmampuan 

siswa ketika berhadapan dengan individu lain di depan umum. Siswa merasa 

cemas ketika berada di depan umum karena takut di kritik, malu dan takut 

dinilai negatif oleh orang lain. 

Nevid, Rathus, & Greene (2005:163) menyatakan “kecemasan adalah 

keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, 

banyak hal yang membuat seseorang cemas misalnya kesehatan, relasi sosial, 

ujian karier dan relasi interpersonal”. Senada dengan itu, Ghufron & Risnawita 

(2012:142) juga menyebutkan “kecemasan merupakan pengalaman subjektif 

yang tidak menyenangkan mengenai kekhawatiran atau ketegangan berupa 

perasaan cemas, tegang, dan adanya emosi yang dialami oleh seseorang”. 

Tarigan (1990) menyatakan bahwa berbicara merupakan suatu kemampuan atau 

keterampilan dalam penyampaian pesan secara lisan. Selanjutnya dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2007) berbicara adalah beromong, bercakap, 

berbahasa, dan mengutarakan isi pikiran serta melisankan sesuatu yang 

dimaksudkan. 

Kecemasan biasanya ditandai dengan gejala fisik seperti tangan 

berkeringat, jantung berdetak lebih cepat dan kaki gemetar (Nevid, Rathus, & 

Greene, 2005). Dengan demikian Philips (dalam Ririn, Asmidir, & Marjohan, 

2013) menyatakan kecemasan berbicara di depan umum merupakan 

ketidakmampuan individu untuk mengembangkan percakapan dan 

penyampaian pesan secara sempurna. Ketidakmampuan menyampaikan pesan 

ditandai dengan adanya reaksi atau gejala pada psikologi yang akan 
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mempengaruhi fisik dan kognitif. Semua gejala tersebut saling timbal balik 

antara satu dengan yang lain. Senada dengan itu, Kholisin (2014) menyatakan 

kecemasan berbicara di depan umum adalah emosi yang tidak menyenangkan, 

adanya rasa takut ketika berbicara atau menyampaikan pendapat di depan 

umum baik secara individu maupun kelompok. Selanjutnya Mangampang 

(2017) menyatakan bahwa kecemasan berbicara di depan umum adalah suatu 

kondisi tidak menyenangkan yang menimbulkan perasaan takut, tegang, 

prihatin serta kekhawatiran hal buruk akan terjadi, sehingga individu menjadi 

tidak mampu dalam menyampaikan pesan secara sempurna dihadapan orang 

banyak. Maka dapat disimpulkan kecemasan berbicara di depan umum adalah 

kekhawatiran dan ketidakmampuan seseorang terlebih kepada siswa dalam 

menyampaikan ide, gagasan, informasi yang bertujuan kepada sekelompok 

orang dan khalayak ramai. Idealnya kecemasan yang dialami siswa itu rendah 

terutama kecemasan berbicara di depan umum. Sebagaimana Fauziah (dalam 

Mathofani & Wahyuni, 2012) menyatakan kecemasan ringan dapat mendorong 

meningkatnya performa dan tingkat kecemasan yang tinggi atau besar justru 

akan sangat mengganggu. 

Permasalahan ini juga terungkap dari Penelitian Sugiarto (2017) tentang 

hubungan antara kestabilan emosi dengan kecemasan berbicara di depan umum 

menunjukkan kecemasan siswa SMK Penerbangan Lanud Iswahjudi Meospati 

dalam berbicara di depan umum tergolong pada kategori tinggi sebesar 62,4%. 

Selanjutnya penelitian Saputri & Indrawati (2017) tentang hubungan antara 

konsep diri dan kecemasan berbicara di depan umum pada siswa Kelas XI SMA 
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Negeri 3 Sukoharjo dari total subjek 180 siswa ada sebanyak 107 siswa 

memiliki kecemasan berbicara di depan umum berada pada kategori tinggi 

yakni sebesar 59,4%. 

Kemudian penelitian Aswida, Marjohan, & Syukur (2012) tentang 

efektifitas layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi kecemasan 

berkomunikasi pada siswa (SMA N 7 Padang) diambil dari hasil pre test sebesar 

76,76% siswa mengalami kecemasan dalam berkomunikasi pada kategori 

tinggi. Penelitian Safutra, Syahriman, & Afriyati (2018) tentang pengaruh 

layanan penguasaan konten dengan teknik modelling untuk mengurangi 

kecemasan berbicara siswa di depan kelas di SMPN 13 kota Bengkulu 

berdasarkan hasil pre test dapat diketahui bahwa siswa yang mengalami tingkat 

kecemasan berbicara di depan kelas berada pada kategori sangat tinggi sebesar 

75,6%. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan 

umum adalah self-efficacy. Nevid, Rathus, & Greene (2005) menyebutkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum adalah 

adanya rasa takut yang berlebihan, keyakinan yang irasional, sensitif terhadap 

ancaman secara berlebihan, sensitivitas kecemasan, dan self-efficacy yang 

rendah sehingga terjadi kecemasan. Bandura (dalam Ghufron & Risnawita, 

2012:75) menyatakan bahwa “self-efficacy pada dasarnya adalah hasil dari 

proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh 

mana individu memperkirakan kemampuan dirinya”. Menurut Bandura (dalam 

Feist & Feist, 2010:212) “self-efficacy adalah keyakinan seseorang dalam 
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kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang 

itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan”. Ghufron & Risnawita (2012:77) 

menyatakan “self-efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan- 

kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dalam 

hidupnya”. Safaria & Saputra (2012) juga menyatakan bahwa setiap individu 

yang satu dengan individu yang lain berbeda dalam menanggapi kecemasan 

yang dimiliki tergantung dari cara individu tersebut menilai dirinya. 

Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMKN 9 

Padang pada tanggal 26 Februari 2020, ditemukan permasalahan terkait dengan 

kecemasan berbicara di depan umum. Hal ini ditunjukkan masih adanya siswa 

yang mengalami kecemasan berbicara di depan kelas maupun di muka umum 

saat disuruh maupun atas keinginan sendiri. Selain itu juga ada siswa yang 

mengalami kurang percaya diri saat tampil, takut salah dalam berkomunikasi, 

gugup dan cemas yang berlebihan, serta perilaku menghindar apalagi disuruh 

oleh guru berbicara di depan umum sehingga mengalami kecemasan berbicara 

yang membuat komunikasi mereka kurang efektif. 

Peran bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan untuk mengentaskan 

permasalahan kecemasan berbicara yang dialami oleh siswa. Menurut Prayitno 

(2012) pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang diberikan 

oleh guru BK kapada siswa baik secara perorangan, kelompok maupun klasikal 

yang bertujuan untuk menyelesaikan tugas perkembangan secara optimal. 

Kurniawan (2016) menyatakan BK pola-17 plus terdiri dari bidang 

pengembangan pribadi, bidang pengembangan hubungan sosial, bidang 
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pengembangan belajar, dan bidang pengembangan karir. Bidang 

pengembangan pribadi membantu siswa menemukan dan mengembangkan 

tingkah laku pribadi berkaitan dengan self-efficacy, bidang pengembangan 

hubungan sosial untuk mewujudkan pribadi siswa dalam berkomunikasi atau 

berbicara di depan umum, dan bidang pengembangan belajar untuk 

mewujudkan pribadi siswa yang produktif di depan umum. Penelitian ini 

dikaitkan dengan bidang pengembangan pribadi dan bidang pengembangan 

sosial. Alasan pemilihan SMKN 9 Padang yang terdiri dari jurusan akomodasi 

perhotelan, kuliner dan tata boga sebagai fokus penelitian karena siswa praktek 

magang dan bekerja dibagian pemasaran dan seluruh yang berkaitan dengan 

orang banyak, sehingga membuat peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul hubungan self-efficacy dengan kecemasan berbicara di 

depan umum. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Kecemasan berbicara di depan umum sudah menjadi masalah utama 

yang sering dialami siswa. Kecemasan berbicara di depan umum disebabkan 

oleh berbagai faktor. Nevid, Rathus, & Greene (2005) menyebutkan faktor- 

faktor yang mempengaruhi kecemasan adalah adanya rasa takut yang 

berlebihan, keyakinan yang irasional, sensitif terhadap ancaman secara 

berlebihan, sensitivitas kecemasan dan self-efficacy yang rendah sehingga 

terjadi kecemasan. Davidson, Neale, & Kring (2010) berpendapat faktor-faktor 

penyebab timbulnya kecemasan disebabkan oleh self-efficacy yang rendah 

sehingga tidak dapat mengontrol berbagai stresor, dan pengalaman negatif pada 



7 
 

 

 

 

 

 

masa lalu seperti penyiksaan fisik atau seksual yang dapat meningkatkan resiko 

seseorang untuk mengalami berbagai gangguan. Bandura (dalam Safaria & 

Saputra, 2012) menyebutkan hal-hal yang berpengaruh dalam meredakan 

kecemasan antara lain self-efficacy yang merupakan perkiraan individu 

terhadap kemampuan mengatasi situasi, dan outcome expectancy merupakan 

perkiraan individu terhadap kemungkinan terjadi dari akibat-akibat tertentu 

yang berpengaruh dalam menekan kecemasan. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu self-efficacy yang merupakan salah satu faktor kecemasan 

berbicara di depan umum. Self-efficacy jarang di teliti dikalangan siswa dan 

siswa tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti hubungan self-efficacy dengan kecemasan siswa 

berbicara di depan umum. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran kecemasan siswa berbicara di depan umum? 

 

2. Bagaimana gambaran self-efficacy siswa? 

 

3. Apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan siswa 

berbicara di depan umum? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan kecemasan siswa berbicara di depan umum. 

 

2. Mendeskripsikan self-efficacy siswa. 

 

3. Menguji hubungan self-efficacy dengan kecemasan siswa berbicara di depan 

umum. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu, khususnya 

dalam bidang bimbingan dan konseling terkait hubungan self-efficacy 

dengan kecemasan siswa berbicara di depan umum. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi kepala sekolah, dapat mengetahui hubungan self-efficacy dengan 

kecemasan siswa berbicara di depan umum. Hal ini dapat berguna untuk 

memberikan pembinaan kepada siswa dalam mengurangi tingkat 

kecemasan berbicara di depan umum. 

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, sebagai bahan rujukan untuk 

membantu siswa dalam mengurangi kecemasan berbicara di depan 

umum. 

c. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang 

penelitian ilmiah, khususnya mengenai self-efficacy dan kecemasan 

berbicara di depan umum. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan self-efficacy dan 

kecemasan berbicara di depan umum. 


